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ABSTRAK

Mastitis masih merupakan masalah yang serius di peternakan sapi perah di Indonesia
Streptococcus agalactiae /Streptococcus grup B (SGB) merugakan salah satu bakteri utama penyebab
mastitis subklinis pada sapi perah dan meru parasit obligat pada ambing. Pada manusia bakteri
ini menyehabkan infeksi pasca salin dan ind ﬂ;adaanak ang baru dilahirkan. Karakterisasi bakteri
ini biasanya ditentukan dengan serotyping. Meski kejadian mastitis subklinis di Indonesia s t
tinggi, karakterisasi bakteri ini masih sedikit dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
distribusi gerotipe dari S. agalctiae isolat dari Jawa Barat (Bogor), Jawa Tengah (Boyolali) dan Jawa
Timur (Malang). Metode iﬂa.ng dilakukan adalah: penapisan mastitis subklinis denian mengi\makan
reagen IPB-1, preidentifikasi S. agelactioe berdasarkan pada keberadaan faktor Christie, Atkins dan
Muence Petersen (CAMP). Penentuan grup dilakukan dengan Agaer Gel Precipitation (AGP)
menggunakan antiserum spesifik terhadap SGB dan antigen hasil ekstrakei aufoclaf. Penentuan
serotipe dilakukan dengan antiserum spesifik terhadap S. agalactiae isolat referen dengan metode
AGPT dengan sumber antigen hasil "ekstraksi HC1”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
kejadian mastitis subklinis di Bogor (76%), Boyolali (31%) dan Malang (81%). Prosentase S. agalactiae
sebagai bakteri penyebab mastitis subklinis adalah: Bogor (64%), Boyolali dan Malang (22%). Distribusi
serotipe S.agalactiae isolat Bogor: I1(31,4%), V (8,5%), IV (8,5%) dan nontypeable strain{NT){(51,4%};
Boyolali: V ( 61%), NT (39%) dan Malang: 1I (34%), NT (66%). Isolat S. agalactiae yans mempunyail
serotipe NT merupakan serotipe yang palin%banyak (562%), sedang antigen protein X adalah antigen
protein yang paling sering muncul (35%). Seluruh isclat S. agalactice tidak ada yang mempunyai
serotipe 1a, %b, 117, %V, VI,%‘II, dan VIIL

Kata-kata kunci: Distribusi serotipe, Streptococcus agalactiae, Mastitis Subklinis, Sapi Perah, Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
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ABSTRACT

Mastistis is still a serious problem among diary cattle industries in Indonesia. Group B streptococci
(Streptococcus agalactiae) have been identified as the main cause of subclinical mastitis in dairy
cattle and is an obligatory parasite in the udder. In human, this bacteria is the main cause of post-
parturition and neonatal infection. The bacteria causing the infection is usually identified and
characterized by serotyping. Although the incidence rate of mastitis in Indonesia is very high, the
report on the characterization of bacteria causing the mastitis is still very limited. A research was
therefore carried out to find out the distribution of 8. agalactiae seroptypes isolated West Java (Bogor),
Central Java (Boyolali), and East Java (Malang). The subclinical mastitis was firstly screened by IPB-
1 reagent, and then pre-identified based on the presence of Christie, Atkins and Muence Peterson
phenomena, The presence of Group B streptococci was determined by agar gel precipitation test (AGPT)
using group B-specific antisera and serotyping was also carried out by AG%’T using reference sera
specific to S. agelactiae. The result showed that the incidence of subclinical mastitis were Bogor (76%),
Boyolali (91%), and Malang (81%). The percentages subclinical mastitis caused by S. agaactiae infection
were (Bogor (64%), Boyolali (22%), and Malang (22%). The distributions of S. agalactiae serctypes in
Bo%)r were serotype 11 (31.4%), serotype V (8.5%), serotype II/V (8.5%) and nontypeable (NT) (51.4%).
In Boyolali, they were serotype V (61%), and NT (39%). In Malang, they were serotype II (34%), and
NT (66%). NT 8. agalactiae was the most frequent bacteria detected in subclinical mastitis. Protein X
was detected most frequently (35%). No 8. agalactiae of serotype Ia, Ib, I, IV, VI, VII, and VHI were
detected in this study.

Key words : Distribution of serotype, Streptococcus agalactice, Subclinical mastitis, Dairy Cattle In
East Java, Center Java And West Java
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PENDAHULUAN

Penyakit radang ambing atau yang
dikenal sebagali mastitis masih
merupakan masalah utama dalam
peternakan sapi perah , karena dapat
menyebabkan kerugian yang besar akibat
adanya penurunan produksi susu,
penurunan kualitas susu, penyingkiran
susu, biaya perawatan dan pengobatan
yang tinggi serta pengafkiran ternak lebih
awal.

Kejadian mastitis sekitar 97-98%
merupakan mastitis subklinis, sedangkan
2-3% merupakan kasus mastitis klinis
yang terdeteksi. Mastitis subklinis
merupakan peradangan jaringan interna
kelenjar ambing tanpa ditemukan adanya
gejala klinis baik pada susu maupun
ambingnya, namun terjadi peningkatan
jumlah sel radang, ditemukan
mikroorganisme patogen dan terjadi
perubahan kimia susu (Sudarwanto,
1999).

Dari hasil penclitian Wibawan ef al.
(1995} terisolasi Streptococcus agalactiae
pada kejadian mastitis subklinis sebesar
83% di wilayah Bogor, 82% untuk wilayah
Boyolali dan sebesar 80% untuk wilayah
Pujon. Sedang Benda et al., (1997)
mengatakan bahwa salah satu bakteri
patogen penyebab mastitis yang sering
ditemukan yaitu Streptococcus agalctiae
{92%).

Selain  menyebabkan mastitis
subklinis, Streptococcus agalactiae atau
dikenal SGB pada kedokteran manusia
dapat menyebabkan pneumonia,
septisemia maupun meningitis pada
neonatal dan saluran kelamin wanita
sebagai reservoirnya (Baker, 1980:
Limansky et al., 1998).

Karakterisasi bakteri ini secara
konvensional dilakukan dengan metode
serotyping. Berdasarkan spesifisitas
antigen permukaan S. agalactiae ada
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beberapa serotipe yaitu yang memiliki
antigen polisakarida yang sampai saat ini
ada 9 serotipe yaitu Ia, Ib, II, III, IV, V,
VI, VII, VIII dan yang memiliki antigen
protein yaitu ¢, R, X (Gravekam et al. 1999;
Bushman 1998; Kogan et al, 1996).
Menurut Wibawan & Laemmler (1990a)
isolat S. agalactiae dapat memiliki
serotipe dengan antigen polisakarida baik
berdiri sendiri maupun dalam bentuk
kombinasi dengan antigen protein,
misalnya la/e, II/X. Namun demikian ada
isolat yang belum bisa diklasifikasikan
kedalam serotipe yang ada dan disebut
sebagai nontypeable (NT). Hasil sebaran
serotipe ini penting untuk diketahui
karena dapat dipakai untuk menduga
faktor virulen yang paling sering muncul/
dominan dalam proses infeksi. Disamping
itu juga merupakan informasi dasar
dalam mempelajari epidemiologi penyakit
maupun untuk menemukan cara
pengendalian penyakit tersebut,.

Meski kejadian mastitis subklinis
yang disebabkan olch S.agalactiae di
Indonesia masih tinggi, namun penelitian
mengenai S. agalactiae sebagai penyebab
masih sedikit dilakukan., Bahkan sampai
saat ini belum atau masih sangat sedikit
diketahui bagaimana sebaran serotipe
dari S. agalactice tersebut. Oleh karena
1tu sangat penting dilakukan penelitian
ini.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan penelitian terdiri dari 12 ekor
kelinci (New Zealand White). Susu sapi
asal penderita mastitis subklinis dari 3
wilayah yaitu Bogor untuk Jawa Barat,
Boyolali untuk Jawa Tengah dan Malang
untuk Jawa Timur, serta bakteri referens
Streptococcus agaluctiae yang merupakan
isolat rujukan internasional
(International Referens Strain) yaitu : tipe
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Ia (A 909),Ib(H 36 B), c (A909),II {18 RS
21), TI1 (6313), IV (3139), V (55 1169), VI
(NT 6), VII (7271), VIII ( JM9-130013), R
(24/60) dan X (25/60) dan Staphylococcus
aureus strain referens Pertsh.

Metode
Skrining Mastitis Subklinis, [solasi dan
Identifikasi Streptoccus agalactiae
Untuk mendapatkan susu mastitis
subklinis dilakukan dengan cara
mencampurkan susu sapi dari keempat
kuartir dengan reagen IPB-1 dalam
Paddle (Sudarwanto, 1993), digoyang-
goyang beberapa saat. Hasil dinyatakan
sebagai -/+/++/+++/++++. Susu yang
bereaksi positip kemudian diambil
sebanyak 2 ml dimasukkan dalam botol
steril dan dibawa ke laboratorium.
Streptokokus diisolasi dari air susu sapi
yang menederita mastitis subklinis
dengan cara dibiakkan pada media Plat
Agar Darah (PAD), diinkubasi (18-24 jam,
37°C) dan dilakukan preidentifikasi
dengan uji Christie, Atkins dan Muence
Petersen (CAMP) terhadap semua isolat.
Bakter yang menunjukkan reaksi positip
dengan uji ini, ditentukan serogroupnya
dengan menggunakan metode
imunodifusV Agar Gel Precipitation (AGP)
dengan sumber antigen hasil “ekstraksi
autoclaf” (Rantz dan Randall, 1955).
Antigen ini yang diadukan dengan
antiserum spesifik terhadap grup B
(Wibawan et al., 1992)

Penentuan serotipe

Penentuan serotipe dilakukan dengan
membuat antigen permukaan dengan
ekstraksi menggunakan larutan HCI 0,1
N pada suhu 55°C dari seluruh isolat S.
Agalactice. Kemudian dilakukan dengan
metode imunnodifusi dengan
menggunakan antiserum monospesifik
dengan antigen tersebut (Wibawan dan
Laemmler, 1990b). Pembuatan antiserum

monospesifik dilakukan dengan jalan
membuat antiserum dari seluruh isolat
referens yang disuntikkan pada kelinci,
kemudian serum yang diperoleh diadukan
dengan antigen “ekstraksi HCI” dari
seluruh isolat referens dan diuji dengan
metode iimunodifusi. Apabila masih ada
antiserum yang bereaksi silang dengan
antigen referens, maka dilakukan
absorbsi dengan mencampurkan
antiserum yang belum monospesifik
tersebut dengan suspensi bakteri utuh
heterolognya. Absorbsi antiserum ini
dipakai untuk memurnikan antiserum
dan membuat antiserum yang spesifik
(Clifton, 1958).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penapisan Mastitis Subklinis, Isolasi
dan Identifikasi Sireptococcus
agalactiae

Dari sampel susu sapi perah di Bogor
(Jabar) sebanyak 72 sampel yang
menderita mastitis subklinis sebanyak 55
(76,4%) , dari Boyolali (Jateng) sebanyak
152 sampel vang menderita mastitis
subklinis 139 (91,4%) dan dari Malang
(Jatim) sebanyak 168 sampel yang
menderita mastitis subklinis 136
(80,95%). Identifikasi bakteri S. agalactiae
didasarkan pada uji CAMP serta
serogrouping dengan AGP. Dari hasil
preidentifikasi dengan uji CAMP
sebanyak 37 menunjukkan hasil yang
positip untuk wilayah Bogor (67%), 43
untuk wilayah Boyolali (31%) dan 42
untuk wilayah Malang (31%). Dari hasil
uji CAMP di Bogor 37, ternyata 35
terisolasi S. agalactiae (95%), sebanyak
30 dari 43 CAPM positip di Boyolali (70%)
dan 31 dari 42 CAMP positip terisolasi S.
agalactiae (74%) untuk wilayah Malang.
Dalam penelitian ini dapat ditunjukkan
bahwa semua isolat S. agalactiae yang
terisolasi mempunyai CAMP positip
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Tabel 1. Hasil Penapisan Mastitis Subklinis, Uji CAMP dan Isolasi S. agalactiae di

Bogor, Boyolali dan Malang.

Asal Isolat  Jumlah sampel Mastitis Subklinis CAMP + Isolasi S.agalactiae
Bogor 72 55 (76%) 37 (67%) 35 (95%)
Boyolali 152 139 (91%) 43 (31%) 30 (70%)
Malang 168 136 (81%) 42 (31%) 31 (74%)

Hasil penapisan Mastitis Subklinis,
Uji CAMP dan Isolasi S. agalactiae dari
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur dapat dilihat pada Tabel 1.

Penentuan serotipe/ Serotyping

Setelah diperoleh antiserum yang
spesifik, maka dilakukan uji serotipe/
serotyping antara S. agalactiae isolat
lapang (sebanyak 96 isolat) dengan
seluruh antiserum monospesifik tersebut.
Hasil uji serotipe untuk daerah Bogor:
serotipe NT sebesar 51,4%, II 31,4% , [I/V
8,6% dan serotipe V sebesar 8,6%. Sedang
hasil uji serotipe untuk daerah Boyolali:
serotipe V sebesar 61% dan serotipe NT
39%. Hasil uji serotipe untuk daerah
Malang: serotipe NT sebesar 66% dan
serotipe Il sebesar 34%. Dari serotipe NT,
II maupun V yang muncul ada yang
berdirt sendiri tapi kebanyakan
bergabung dengan antigen protein ¢, R
dan X,

Dari sebaran serotipe yang diperoleh
dari masing-masing daerah ternyata ada
perbedaan. Dari Bogor serotipe yang
muncul adalah NT diikuti II dan V,
sedang daerah Boyolali serotipe NT,
diikuti V dan Malang serotipe NT diikuti
II. Dari seluruh sebaran serotipe yang
ditemukan tidak satupun yang memiliki
serotipe la, Ib, I1I, IV, VI, VII, dan VIII.
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
Pasaribu et al. (1994) yang menunjukkan
bahwa serotipe S. agalactiae pada sapi di
Indonesia adalah serotipe I1 (67%), NT

(23%), IV (7%) dan V (3%). Sedang dari
hasil penelitian Wibawan et al. (1995)
memperlihatkan hasil sebaran serotipe di
3 daerah di pulau Jawa adalah sebagai
berikut: Bogor (II: 49%; IV: 5%; V: 2%;
dan NT: 44%), Boyolali ( Ia: 4%; II: 10%;
IV: 6,5%; V: 10% dan NT: 69%) sedangkan
Malang (la: 4%; I1: 8,5%; 111: 7%; IV: 8,5%:
V:3% dan NT:70%). Sedang hasil sebaran
serotipe pada sapi yang dilaporkan oleh
Pasaribu et al. (1985) adalah: tipe X dan
beberapa tipe IV dan R dan tipe yang lain
adalah Ib, IT dan III.

Jika dibandingkan hasil sebaran
serotipe tersebut maka terjadi perbedaan
sebaran baik jenis maupun prosentase
serotipe dari masing-masing wilayah.

Dari seluruh sebaran serotipe pada
penelitian ini tampak isolat NT baik
berdiri sendiri maupun bergabung dengan
antigen protein merupakan antigen yang
paling sering (52%) baru kemudian
serotipe V sebesar 26% dan serotipe II
22%. Penelitian vang dilakukan oleh
Wibawan et al., 1995 dihasilakn serotipe
NT (61%), IT (22,5%), TV (6,5%), V (5%)
serta la dan III walaupun relatif sedikit.,
Dari hasil penelitian ini tampak terjadi
perubahan pola sebaran serotipe. Hasil ini
mendukung pernyataan Anthony dan
Okada (1977) yang mengatakan bahwa
penyebaran serotipe diantara strain dari
8. agalactiae berbeda-beda diantara
beberapa negara tergantung dari mana
isolat itu didapat dan kapan isolat itu
didapat. Sementara menurut Wibawan
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dan Laemmler (1991) antigen protein R
Jarang ditemukan pada sapi , sebaliknya
antigen X-lah yang sering dijumpai pada
sapi. Pada penelitian ini antigen protein
yang sering muncul (bergabung dengan
antigen polisakarida atau NT) adalah
antigen protein X sebesar 35% sedang
untuk ¢ dan R masing-masing 24% dan
8%. Menurut Jelinkova et al. (1970) tidak
ada kejadian yang menunjukkan
terjadinya reaksi silang antara antiserum
terhadap 2 macam antigen polisakarida,
namun dari hasil penelitian ini tampak
ada 3 antigen polisakarida yang bereaksi
masing-masing antigen polisakarida II
dan V dari daerah Bogor, demikian juga
ada 2 antigen protein yaitu antara ¢ dan
X yang bergabung dengan antigen
polisakarida V. Hal ini terjadi
kemungkinan disebabkan oleh adanya
pengaruh lingkungan baik lingkungan
makro maupun lingkungan mikronya.
Hasil sebaran serotipe SGB pada
manusia di Indonesia yang diperoleh
secara klinik sebagian besar adalah Ia/e,
lIl dan V. Sebagian kecil serotipe II dan
IV, dan tak satupun mempunyai serotipe
Ib dan X (Wibawan & Laemmler, 1992).
Sedang hasil penelitian Hayati (2001)
memperlihatkan sebaran serotipe SGB
dari Indonesia adalah: IV: 6%; V: 12%; VI:
18% dan NT: 65% (NT/c: 64%, NT- 27%
dan NT/¢/R: 9%). Dari sebaran pada
manusia ini 63,64% SGB bergabung
dengan protein ¢ dan 9,09% bergabung
dengan protein R dan tidak ada satupun
yang bergabung dengan antigen protein
X. Dari telaah hasil penelitian ini

ternyata antigen protein X hanya
dijumpai pada isolat yang berasal dari
sapi dan tidak pernah dijumpai pada
1solat asal manusia, Hasil ini mendukung
pendapat Jensen (1980) yang mengatakan
bahwa adanya protein X pada S.
agalactiae mengindikasikan isolat
tersebut berasal dari sapi. Demikian juga
Laemmler & Wibawan, 1993 mengatakan
bahwa antigen protein X adalah satu-
satunya antigen protein yang terdapat
pada isolat SGB asal sapi dan tidak
berasal dari isolat manusia. Hasil inij
didukung pula oleh penelitian Wibawan
et al. (1993) yang mengatakan bahwa SGB
dari manusia yang sering ditemukan
adalah serotipe Ia, ITI yang berdiri sendiri
atau kombinasi dengan ¢ dan R. Sedang
menurut Pasaribu et al ., 1985 yang
membandingkan isolat SGB dari manusia
dengan 8. agalactice isolat dari sapi
tampak bahwa yang umum pada isolat
manusia adalah : Ia, II dan III, sedang
yang sering ditemukan pada sapi adalah
antigen tipe X baik sendiri maupun
kombinasi dengan tipe IV. Oleh karena
itu antigen protein X ini dapat digunakan
sebagai alat yang diskriminatif/ antigenic
marker sebagai pembeda biovar S,
agalactiae asal sapi. Sehingga dapat
digunakan untuk studi epidemiologi
untuk mengetahui terjadinya infeksi
silang antara manusia dan sebaliknya,
sehingga dapat diketahui apakah 8.
agalactiae ini merupakan penyakit yang
bersifat zoonosis atau tidak. Hasil sebaran
serotipe S. agalactice secara lengkap
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel. 2. Hasil uji sebaran serotipe S. agalactiae dari Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa

Timur
Antigen Antigen
polisakarida
Protein
. la| Ib [l N v v IV L VE VI VI | NT | Jumlah
Bogor - - 2 - - - - - - - 7 g9
C - - 6 - - - - - - - 4 10
R - - - - - - - - - 1 1
X - 3 - 3 3 - - - 6 15
Jumlah - - 11 - - 3 3 - - - 18 35
Bovyolali - - - - - 2 - - - - 7 9
C - - - - - 9 - - - - 3 12
R - - - - - (5] - - - - - 6
o/X | - - - - - 2 - - - - 2 4
Jumlah - - - - - | 19 - - _ . 12 31
Malang - - 4 - - - - - - - 9 13
C - - - - - - - - - - 1
R - - - - - - - - - 1
X - - 5] - - - - - 9 15
Jumiah - - 10 - - - - - - 20 30
NT : nontypeable
SIMPULAN DAN SARAN tidak ada yang mempunyai serotipe Ia, Ib,

Simpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa distribusi serotipe S.
agalactiae penyebab mastitis subklinis di
Jawa Barat, Jawa tengah dan Jawa
Timur (Bogor, Boyolali, Malang)
mempunyai perbedaan. Distribusi
serotipe S agalactiae isolat Bogor: 11
(31,4%), V (8,5%), 1I/V (8,56%) dan NT
(51,4%); Boyolali: V (61%), NT (39%) dan
Malang: II (34%), NT (66%). Isolat 8.
agalactice yang mempunyai serotipe NT
merupakan serotipe vang paling dominan
(62%) , sedang antigen protein X adalah
antigen protein yang paling sering muncul
(35%). Dari seluruh isolat S. agalactiae

111, 1V, VI, VII, dan VIII. Hasil sebaran
serotype dari 3 wilayah ternyata berbeda
dengan penelitian sebelumnya baik jenis
maupun prosentase serotipenya.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut
terutama NT yang jumlahnya paling
tinggi untuk mendapatkan serotipe baru.
Antigen protein X bisa sebagai pembeda
ciri biovar/ antigenic marker untuk
mengetahui terjadinya infeksi silang
antara sapi dan manusia maupun sebagai
salah satu faktor virulen untuk dijadikan
kandidat vaksin. Selain itu perlu juga
diteliti adanya reaksi silang antigen
polisakarida yang ditemukan.
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